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ABSTRACT

The mosaic disease that causes TMV is a major pest of chili cultivation. Mosaic disease is significant
because the losses it causes are quite significant. Environmentally friendly control of TMV can use PGPR.
This study aims to study the potential of PGPR derived from reed roots, bamboo roots, kalakai roots and
elephant grass roots in controlling TMV in chili plants. This study used a 1-factor Completely
Randomized Design (CRD) with 6 treatments, K1(-), K2(+), A+ TMV, B + TMV, C + TMV and D +
TMV. PGPR is made using reed roots, bamboo roots, kalakai roots and elephant grass roots. The results
of the study confirmed that PGPR derived from reed roots, bamboo roots, melakai roots and elephant
grass roots had the potential to control TMV in large chili plants and stimulate the growth of chili plants,
namely increasing the height of chili plants infected with TMV, increasing fruit and production. PGPR
derived from bamboo roots has better performance than reed roots, elephant grass roots, and kalakai roots.
Keywords: Bamboo Root, Chili, PGPR, TMV

ABSTRAK

Penyakit mosaik penyebab TMV merupakan hama utama budidaya cabai. Penyakit mosaik signifikan
karena kerugian yang ditimbulkannya cukup signifikan. Pengendalian TMV secara ramah lingkungan
dapat menggunakan PGPR. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari potensi PGPR yang berasal akar
alang-alang, akar bambu, akar kalakai dan akar rumput gajah dalam mengendalikan TMV pada tanaman
cabai. Penelitian ini memakai metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) 1 faktor dengan 6 perlakuan,
K1(-), K2(+), A+ TMV, B + TMV, C + TMV dan D + TMV. PGPR dibuat menggunakan akar alang-
alang, akar bambu, akar kelakai dan akar rumput gajah. Hasil penelitian memastikan bahwa PGPR yang
berasal dari akar alang-alang, akar bambu, akar kelakai dan akar rumput gajah berpotensi mengendalikan
TMV dalam tanaman cabai besar dan memacu pertumbuhan tanaman cabai yaitu meningkatkan tinggi
tanaman cabai yang terinfeksi TMV, meningkatkan buah dan produksi. PGPR yang berasal dari akar
bambu mempunyai kemampuan lebih baik dibandingkan dengan akar alang-alang, akar rumput gajah,
akar kalakai.

Kata kunci: Akar Bambu, Cabai, PGPR, TMV

Pendahuluan

Petani membudidayakan cabai secara
ekstensif karena potensi hasil yang sangat
menguntungkan. Namun, keberadaan organisme
pengganggu tanaman (OPT) telah mengakibatkan
gagal panen pada beberapa budidaya mereka.

Penyakit mosaik yang disebabkan oleh
TMV merupakan hama utama budidaya cabai.
Penyakit mosaik signifikan karena kerugian yang

signifikan yang ditimbulkannya. Tujuh Kkultivar
cabai mengalami penurunan hasil mulai dari 32%
hingga 75% karena penyakit mosaik. Alat yang
digunakan dalam pertanian, kontak mekanis antara
tanaman sehat dan sakit, dan vektor serangga
adalah semua metode dengan TMV mana yang
dapat disebarkan. (Sulyo, 1984).

PGPR mampu menekan insiden penyakit
CMV dan Chilli Vemal Mottele Virus melalui
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mekanisme induksi ketahanan secara sistemik dan
memacu pertumbuhan tanaman cabai karena
menghasilkan hormon tumbuh (Taufik at al, 2005).

PGPR Rizobakteri yang dapat ditemukan
secara alami pada akar bambu, akar alang-alang,
atau akar bayam duri, serta akar dan lainnya.
Menurut Gharib et al. (2008). Dalam akar bambu,
akar alang-alang banyak terkolonisasi oleh
rhizobacteria, seperti  Azotobacter paspali,
Pseudomonas sp. Beijerinckia sp. Azotobacter
yaitu bakteri fiksasi N2 yang bisa menghasilkan
substansi zat pemacu tumbuh giberelin, sitokinin,
serta asam indol asetat, sehingga bisa memacu
pertumbuhan akar. Nursiah (2020) berhasil
mengisolasi pseudomonas kelompok fluorescens
dan Bacillus spp dari perakaran tanaman bambu
dan pakis.

Metode Penelitian
Enam perlakuan dipakai pada penelitian

Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor ini,

masing-masing dengan empat ulangan untuk total

24 unit percobaan. Setiap satuan percobaan berisi

dua (2) tanaman cabai sehingga berjumlah empat

puluh delapan (48) tanaman cabai. Adapun

perlakuan yang akan diberikan antara lain sebagai

berikut:

K1. Kontrol negatif (-) (tanpa PGPR & tanpa
inokuasi TMV)

K2. Kontrol positif (+) (tanpa PGPR dan
diinokulasi TMV)

A. Tanaman cabai diaplikasi PGPR akar alang-
alang (Alg) + Inokulasi TMV

B. Tanaman cabai diaplikasi PGPR akar rumput
gajah (Rg) + Inokulasi TMV

C. Tanaman cabai diaplikasi PGPR akar bambu
(Bm) + Inokulasi TMV

D. Tanaman cabai diaplikasi PGPR akar kalakai
(KK) + Inokulasi TMV

Pelaksanaan Penelitian
Pembuatan PGPR

Larutan PGPR dibuat menggunakan akar
alang-alang, akar bambu, akar kalakai dan akar
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rumput gajah dengan metode Balai Proteksi
Tanaman Pangan dan Holtikultura (BPTPH)
Kalimantan selatan.
Perbanyakan Tobacco Mosaic Virus (TMV)

Awetan daun tanaman tembakau yang
terinfeksi TMV digerus dalam buffer fosfat 0,01
ml, pH 7 dengan berbanding 1 :3 (bobot ataupun
volume) memakai mortar porcelain. Hasil gerusan
disaring dengan kain kasa. Hasil saringan yang
merupakan sap tananaman terinfeksi digunakan
sebagai inokulum.Sebelum diinokulasi permukaan
daun  cabai  diberi  karborundum  untuk
menimbulkan perlukaan. Selanjutnya cotton bud
dicelupkan kedalam sap tanaman sehat dan
dioleskan dalam permukaan daun cabai yang sudah
diberi Carborundum Daun yang sudah diinokulasi
TMV disiram dengan air steril dan diletakkan
ditempat yang teduh. Tanaman cabai Yyang
menunjukkan gejala digunakan sebagai sumber
mokulum untuk penelitian.
Persiapan Media Tanam

Mensterilkan tanah sebelum digunakan
memang perlu. Kotoran dan tanah disterilkan
dengan memakai uap panas bagi menyiapkan
media tanam. Sterilisasi tanah memakan waktu
kurang dari tiga jam. Sebagai media tanam, pupuk
kandang dan tanah  digunakan  dengan
perbandingan 2:1 perbandingan.
Aplikasi PGPR dan Persemaian

Aplikasi PGPR menggunakan metode
Ibrahim et al (2014). Aplikasi PGPR dilakukan
sebanyak 2 kali yaitu perendaman benih dan
pengocoran larutan PGPR (120 ml PGPR
dimasukkan kedalam 120 ml air) tiap tanaman.
Inokulasi TMV

Inokulasi TMV dilakukan 14 hst setelah
aplikasi PGPR pertama. Inokulasi dilakukan secara
mekanis dengan sap tanaman terinfeksi TMV. Dua
daun muda yang baru membuka sempurna pada
sore hari diinokulasi dengan TMV. Sebelum
inokulum tanaman cair (sap) (A’yun et al., 2013)
dioleskan pada kedua daun tersebut.
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Pemeliharaan

Teknik pemupukan tanaman, pamangkasan
serta pengendalian hama penyakit (Arifin dan
Nurhayati 2000). Pada fase pertumbuhan vegetatif,
pemupukan dilakukan dengan pupuk Nitrogen (N)
sebanyak 1 g/L air yang disiramkan pada media
tanah dalam polibag besar yang berada di lahan
sebanyak 250 ml.polibag™. P dan K sebanyak 0,05-
0,3 gl yang disiramkan pada media tanam
sebanyak 250-500/ polibag.
Pengamatan

Parameter pengamatan yang akan diamati
yaitu parameter pertumbuhan dari tanaman cabai
yang terdiri dari ketinggian tanaman, jumlah buah
dan produksi. Parameter penyakit yang diamati
adalah intensitas serangan penyakit TMV.
Parameter Penyakit

Intesitas serangan. Perhitungan intensitas
serangan berdasarkan Direktorat Jendral Tanaman
Pangan Hortikultura (1998) mulai dilaksanakan 4
Msi (Minggu Setelah Inokulasi) dengan rumus:

_ Y(nixwvi)
IP == X 100%

Keterangan:

IP: Intensitas serangan setiap tanaman

ni: Jumlah daun dari setiap kategori serangan i
vi: Nilai skala dari setiap kategori serangan i
Z: Nilai skala kategori terunggul

N: Jumlah daun yang diamati setiap tanaman

Parameter Pertumbuhan

Ketinggian tanaman diukur dari pucuk
tanaman tertinggi hingga pangkal batang bawah
yang berada di atas tanah. Produksi cabai dihitung
dengan cara menimbang berat seluruh buah yang
ditanam kemudian membaginya dengan jumlah
buah untuk mendapatkan rata-rata berat produksi
per unit. Jumlah buah dihitung dari jumlah buah
yang ditanam ketika setiap panen.

Analisis Data
Uji homogenitas varians Barlett kemudian
digunakan untuk menganalisis data pengamatan.
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Dilanjutkan dengan analisis varians (ANOVA) jika
data seragam. Uji F-hitung digunakan untuk
menganalisis data pengamatan untuk varians; Uji
Beda Nyata Jujur (BNJ) dipakai supaya
mengetahui ada tidaknya perbedaan nyata atau
sangat nyata antar perlakuan.

Hasil dan Pembahasan
Intensitas Serangan
Tabel 1. Intensitas Serangan TMV Pada Tanaman

Cabai
Perlakuan Rata-rata intensitas
serangan
Bambu (C) 85¢°
Alang-alang (A) 18,32
Rumput gajah (B) 23,5°
Kalakai (D) 13,70
K2 + (tanpa PGPR 59,2 ¢
& di inokulasi
TMV)
Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang
bersamaan  memastikan  bahwa
perlakuan tidak berbeda nyata

berdasarkan uji BNJ taraf 5%

Sesuai analisis ragam pemberian berbagai
jenis PGPR berpengaruh nyata terhadap persantase
intensitas serangan. Hal tersebut memastikan
bahwa pemberian PGPR pada tanaman cabai yang
terserang TMV mampu menekan intensitas
serangan menjadi lebih rendah. Tanaman cabai
yang diberi perlakuan PGPR akar bambu, Alang-
alang, rumput gajah serta kalakai memiliki rata-rata
intensitas  serangan  masing-masing  sebesar
(C=8,5), (A=18,3), (B=23,5), (D=23,5). Pada
tanaman cabai dengan perlakuan PGPR akar
bambu (C) mempunyai nilai intensitas yang paling
rendah dari pada perlakuan lainnya (Tabel 1).
Tinggi Tanaman

Hasil analisis ragam tinggi tanaman cabai
yang diberi PGPR menunjukkan bahwa semua
perlakuan yang diberikan pada tanaman cabai
menentukan hasil kemampuan yang sama, tidak
berbeda nyata terhadap tinggi tanaman cabai.
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Tanaman cabai yang diberi perlakuan PGPR, akar
alang-alang (A), akar rumput gajah (B), akar
bambu (C), serta akar kelakai (D) dan dilnokulasi
TMV menunjukkan peningkatan tinggi tanaman
cabai dibandingkan kontrol positif dan kontrol
negative. Hal tersebut menunjukkan bahwa
rizobakteria yang berasal dari akar tanaman bambu
memacu pertumbuhan tanaman cabai yang
terinfeksi TMV. Hal tersebut disebebakan oleh
akumulasi nutrient semisal N dan P serta senyawa
lainnya yang dihasilkan oleh rizobakteria tersebut.
Rizobakteria menghasilkan hormon sitokinin,
gibberellin dan Indol Acetic Acid (IAA) yang
merupakan hormon pertumbuhan.

37.38
38 36.63

K1 = Kontrol (-)
K2 = Kontrol (+)
A = Alang-alang
B = Rumput
gajah
C = Bambu
D = Kalakai

C D

Gambar 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Cabai
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Produksi Hasil
Jumlah buah

Hasil analisis ragam data jumlah buah
menentukan perlakuan tidak berpengaruh nyata.
Jumlah buah tanaman cabai yang diberi perlakuan
PGPR akar akar alang-alang (A), akar rumput gajah
(B), bambu (C) serta akar kelakai (D) dan
dilnokulasi TMV lebih banyak ketimbang dengan
kontrol negatif (K1-) dan positif (K2+) (Gambar 2).
Tanaman cabai yang diberi perlakuan PGPR asal
akar bambu, serta Inokulasi menunjukkan jumlah
buah yang banyak.
Produksi Hasil

Hasil analisis ragam produksi cabai
memastikan bahwa semua perlakuan yang diberi
pada tanaman cabai tidak berpengaruh nyata.
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Tanaman cabai yang diberi perlakuan PGPR akar
alang-alang (A), akar rumput gajah (B), akar
bambu (C), serta akar kelakai (D) dan dilnokulasi
TMV produksinya lebih tinggi dibandingkan
kontrol negatif (K1-) dan positif (K2+). Tanaman
cabai yang diberi perlakuan PGPR asal akar bambu
(C) produksinya lebih tinggi dibandingkan PGPR
(A), akar rumput gajah (B), dan akar kelakai.

20

(53]

11.4

K1 =Kontrol (-)

K2 =Kontrol (+)
A = Alang-alang
B = Rumput gajah
C = Bambu
D = Kalakai

D

Gambar 2. Rata-rata Jumlah Buah Tanaman Cabai
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Gambar 3. Produksi Hasil Tanaman Cabai
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Perlakuan PGPR dari akar bambu, akar
tanaman alang-alang, akar rumput gajah, dan akar
kelakai pada tanaman cabai mampu meningkatkan
jumlah buah dan meningkatkan produksi tanaman
cabai, walau terinfeksi TMV dibandingkan kontrol
negatif dan kontrol positif (Gambar 2 dan 3).
Jumlah buah dan produksi tanaman cabai yang
diberi perlakuan PGPR akar bambu lebih tinggi
ketimbang dengan jumlah buah dan produksi yang
diberikan perlakuan PGPR akar alang-alang, akar
rumput gajah, dan akar kelakai (Gambar 2 dan 3).
Hal ini diduga rizobakteria yang terdapat pada akar
tanaman bambu populasinya tinggi dan tingkat
keanekaragamannya tinggi serta menghasilkan
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hormon pertumbuhan sehingga lebih mampu
meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai adalah
tinggi, jumlah buah serta produksi. Berdasarkan
Jumlah buah dan berat buah memiliki kemampuan
yang bersamaan dalam menghasilkan jumlah buah
serta berat buah tanaman cabai dengan pemberian
PGPR dari akar bambu, akar tanaman alang-alang,
akar rumput gajah, dan akar keladi mampu
menaikkan tanaman cabai yang terinfeksi TMV
(Gambar 2) Hal ini dikarenakan perakaran bambu
dikolonisasi oleh bakteri yang dapat menekan
perkembangan penyakit seperti Pseudomonas
fluorescens dan Bacillus spp

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian memastikan
bahwa PGPR yang berasal dari akar alang-alang,
akar bambu, akar kelakai dan akar rumput gajah
berpotensi mengendalikan TMV pada tanaman
cabai besar dan memacu pertumbuhan tanaman
cabai yaitu meningkatkan tinggi tanaman cabai
yang terinfeksi TMV, meningkatkan buah dan
produksi. PGPR yang berasal dari akar bambu
mempunyai kemampuan lebih baik dibandingkan
dengan akar alang-alang, akar rumput gajah, akar
kalakai.
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